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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

guru baik yang sudah mengikuti sertifikasi profesi maupun yang belum mengikuti 

sertifikasi profesi. Metode penelitian menggunakan explanatory survey. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket skala 5 model rating scale. Responden 

adalah 88 guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bandung. Teknik analisis 

data menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi 

dan kinerja guru berada pada kategori tinggi; (2) kompetensi berpengaruh positif 

terhadap tingkat kinerja guru baik guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi 

maupun yang sudah mengikuti sertifikasi profesi; dan (3) terdapat perbedaan 

kompetensi dan kinerja guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi dengan yang 

sudah mengikuti sertifikasi profesi. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan kunci untuk mengembangkan suatu bangsa (Olaleye & Oluremi, 2013). 

Tanpa pendidikan manusia seakan berada di ruangan tertutup, dan dengan pendidikan seseorang 
akan menemukan dirinya di sebuah ruangan dengan semua jendela terbuka terhadap dunia luar 
(Shukla, 2014). Dalam pelaksanaan pendidikan guru merupakan pemegang kunci pengembangan 
suatu bangsa (Olaleye & Oluremi, 2013) Guru merupakan penentu keberhasilan atau kegagalan suatu 
bangsa (Olaleye & Oluremi, 2013) dan dianggap sebagai agen yang paling kuat dari perubahan sosial 
(Shukla, 2014). 

Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji dari sosok seorang guru adalah aspek kinerja, 
karena kinerja guru menurut merupakan input yang paling penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan (Nadeem; et.al, 2011). Fakta menunjukkan kinerja guru masih belum optimal. Ditemukan 
guru yang tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengabaikan kelengkapan 
administrasi guru, memberikan tugas tanpa adanya proses tatap muka, penggunaan model dan 
metode yang monoton, dan evaluasi pembelajaran yang belum optimal. 

Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan teori perilaku dari Luthans banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru. Kompetensi guru diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 
guru, sehingga dijadikan kajian dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah 
penelitian adalah “adakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru dan “adakah perbedaan 
kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi dan yang belum mengikuti 
sertifikasi profesi”. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
kompetensi guru terhadap kinerja guru serta perbedaan kompetensi dan kinerja guru baik sesudah 
maupun sebelum mengikuti sertifikasi profesi . 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory. Metode ini dianggap tepat karena 

penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi faktual melalui penggunaan kuesioner 
untuk menguji hipotesis. Responden diambil dari sampel guru salah satu SMK di Kota Bandung, 
Provinsi Jawa Barat, Indonesia sebanyak 88 orang dengan rincian 61 orang guru yang sudah 
mengikuti sertifikasi profesi dan 27 orang guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi. 
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Instrumen pengumpulan data berupa angket model rating scale yang terdiri atas dua bagian. 
Bagian pertama yang terdiri atas 11 item, adalah kuesioner untuk mengukur persepsi responden 
mengenai kinerja guru yang dijabarkan dari lima indikator yaitu kualitas kerja, ketepatan kerja, 
inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja, dan komunikasi. Bagian kedua yang terdiri atas 14 item 
adalah kuesioner untuk mengukur persepsi responden mengenai kompetensi guru yang dijabarkan 
dari empat indikator yaitu pengelolaan pembelajaran, penguasaan keilmuan, sikap atau kepribadian, 
dan interaksi sosial. 

Statistik deskriptif menggunakan skor rata-rata yang digunakan untuk memperoleh gambaran 
tingkat persepsi responden mengenai kinerja guru dan kompetensi guru. Statistik inferensial 
menggunakan analisis regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis. Uji t digunakan untuk 
menganalisis uji beda antara kompetensi guru dan kinerja guru yang belum mengikuti sertifikasi 
profesi dengan yang sudah mengikuti sertifikasi profesi. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kinerja Guru menurut persepsi responden berada pada kategori tinggi, sebagaimana 

ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 4,04. Tabel 1 menyajikan skor rata-rata 
dari masing-masing indikator yang dijadikan ukuran kinerja guru. 

Table 1. Kinerja Guru 
 

Indikator Guru Belum 

Sertifikasi 

Guru Sudah 

Sertifikasi 

Rata-Rata 

Kualitas Kerja 3,22 4,19 3,89 

Ketepatan Kerja 3,52 4,22 4,02 

Inisiatif  Kerja 4,16 4,12 4,13 

Kemampuan Kerja 3,92 4,36 4,22 

Komunikasi 3,56 4,15 3,95 

Rata-rata 3,68 4,21 4,04 

 

Skor tertinggi berada pada indikator kemampuan kerja. Hasil ini menunjukkan kemampuan 
guru dalam memimpin kelas, mengelola pembelajaran dan melakukan penilaian hasil belajar siswa 
berada pada kategori tinggi. Indikator kualitas kerja memiliki skor rata-rata terendah. Hasil ini 
mengandung makna bahwa kualitas kerja guru belum optimal. Guru jarang melakukan persiapan 
perencanaan program pembelajaran dan penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas. 

Kinerja guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden berada pada 
kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,68. 
Inisiatif kerja guru yang ditunjukkan oleh penggunaan model pembelajaran yang variatif saat proses 
belajar memiliki skor rata-rata tertinggi. Sedangkan kualitas kerja yang berkaitan dengan persiapan 
perencanaan program pembelajaran dan penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas 
memiliki skor rata-rata terendah. 

Kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden berada pada 
kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 4,21. 
Kemampuan guru dalam memimpin kelas, mengelola pembelajaran dan melakukan penilaian hasil 
belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi. Kinerja guru dalam komunikasi memiliki skor rata-
rata terendah. Guru jarang melakukan layanan bimbingan khusus kepada siswa yang kurang mampu 
mengikuti pembelajaran dan tidak terbuka terhadap pemberian masukan untuk perbaikan 
pembelajaran. 

Kompetensi guru menurut persepsi responden berada pada kategori tinggi, sebagaimana 
ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,90. Tabel 2 menyajikan skor rata-rata 
dari masing-masing indikator yang dijadikan ukuran kompetensi guru. 
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Table 2. Kompetensi Guru 

Indikator Guru Belum 

Sertifikasi 

Guru Sudah 

Sertifikasi 

Rata-rata 

Pengelolaan Pembelajaran 3,44 4,10 3,90 

Penguasaan Keilmuan 3,88 4,22 4,13 

Sikap Atau Kepribadian 2,90 4,39 3,94 

Interaksi Sosial 3,00 3,91 3,64 

Rata-rata 3,30 4,16 3,90 

 

Skor tertinggi berada pada indikator penguasaan keilmuan. Hal ini ditunjukkan oleh kinerja 
guru dalam memberikan materi  yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
tercantum dalam silabus, menggunakan teknik pembelajaran yang menarik dalam proses 
pembelajaran di kelas, dan penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan. 
Indikator interaksi sosial memiliki skor rata-rata terendah. Hasil ini menunjukkan kinerja guru 
dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama rekan kerja, orang tua/wali siswa, dan masyarakat 
masih belum efektif. 

Kompetensi guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden berada 
pada kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,44. 
Skor tertinggi berada pada kompetensi pengelolaan pembelajaran. Hasil ini menunjukkan 
kompetensi guru dalam mengurutkan tujuan pembelajaran secara sistematis dari yang termudah 
sampai tersulit, menggunakan media belajar sesuai dengan materi yang akan disampaikan, 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mencari sumber belajar, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya berada 
pada tinggi. Skor terendah berada pada kompetensi interaksi sosial. Hasil ini mengandung makna 
bahwa kemampuan berkomunikasi guru dengan siswa, sesama rekan kerja, orang tua/wali siswa, 
dan masih di bawah kemampuan bidang lainnya. 

Kompetensi guru sudah mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden berada pada 
kategori sangat tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 
4,16. Skor tertinggi berada pada kompetensi sikap atau kepribadian. Hasil ini menunjukkan 
kompetensi guru dalam menunjukan kepribadian, nilai, dan sikap hidup, etos kerja atau 
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri, dan berperilaku sesuai 
dengan kode etik profesi guru berada pada kategori sangat tinggi. Kompetensi interaksi sosial 
memiliki skor rata-rata terendah. Hasil ini mengandung makna bahwa kemampuan berkomunikasi 
guru dengan siswa, sesama rekan kerja, orang tua/wali siswa, dan masih di bawah kemampuan 
bidang lainnya. 

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru Persamaan regresi linear yang menunjukkan 
pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru adalah Ŷ= 27,712+0,320 (X). Tanda positif (+) 
menunjukkan hubungan antara variabel berjalan satu arah artinya semakin tinggi kompetensi guru, 
maka semakin tinggi pula kinerja guru. Uji hipotesis menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari nilai 
Ftabel dengan α = 0,05. Dengan demikian kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru. Berdasarkan nilai koefisien determinasi, besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru adalah sebesar 36,47%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
dari kompetensi terhadap kinerja guru (Rohimah, 2013); (Emmyah, 2009); (Barinto, 2012); 
(Suswardji, 2012); (Prasetyo, 2011); (Reinhard, 2013). Hal ini juga sejalan dengan pendapat ahli 
yang mengatakan kompetensi seorang individu merupakan sesuatu yang melekat dalam dirinya yang 
dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya. Kompetensi erat kaitannya dengan kinerja, 
baik kinerja individu maupun kinerja organisasi (Mitrani, Murray, & David, 1992); (Moeheriono, 
2009); (Hakim, 2015). 
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Kinerja seseorang didasarkan pada pemahaman ilmu pengetahuan, keterampilan, keahlian dan 
perilaku yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan baik (Amstrong & Kotler, 2003). 
Mulyasa mengemukakan guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu dan berusaha 
meningkatkan kompetensinya baik dalam kaitannya dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun 
penilaian sehingga diperoleh hasil yang optimal menurut pandangan (Nuchiyah, 2007). Sriwidodo 
menegaskan, kinerja dan keefektifan pegawai dalam melaksanakan tugas sangat ditentukan oleh 
kompetensi yang disyaratkan oleh bidang pekerjaannya (Reinhard, 2013). Menurut Moeheriono 
antara kompetensi dengan kinerja memiliki hubungan yang sangat dekat dan penting (Hakim, 2015). 

Perbedaan Kompetensi dan Kinerja Guru berdasarkan Sertifikasi Profesi Hasil perhitungan 
statistik dengan menggunakan uji t menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kompetensi guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi dengan yang belum mengikuti sertifikasi 
profesi (Tabel 3). Hasil ini mengandung makna guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi lebih 
kompeten dibandingkan dengan guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi. 

Table 3. Uji Beda Kompetensi Guru 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 Sesudah Sebelum 

Mean 57,9836 46,1481 

Variance 56,7163 35,4387 

Observations 61 27 

Pooled Variance 50,2836  

Hypothesized Mean Difference 0  

Df 86  

t Stat (thitung) 7,2206  

P(T<=t) one-tail 9,6859  

t Critical one-tail (ttabel) 1,6627  

P(T<=t) two-tail 1,9371  

t Critical two-tail 1,9879  

 

Hasil perhitungan statistik terkait dengan kinerja guru juga menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi dengan yang belum mengikuti 
sertifikasi profesi (Tabel 4). Hasil ini mengandung makna guru yang sudah mengikuti sertifikasi 
profesi memiliki kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang belum mengikuti sertifikasi 
profesi. Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat kepada pendidik yang telah memenuhi 
persyaratan tertentu yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmai dan rohani serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan 
kesejahteraan yang layak (Muslich, Masnur, 2007). Sertifikasi dikatakan sebagai suatu proses 
pemberian pengakuan bahwa seorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus di uji kompetensi yang diselenggarakan 
oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi pendidik adalah suatu proses uji kompetensi 
yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi pendidik sebagai landasan 
pemberian sertifikat pendidik, dan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 
professional. Proses sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh 
sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
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Table 4. Uji Beda Kinerja Guru 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 Sesudah Sebelum 

Mean 46,4262 40,5925 

Variance 16,6486 11,8660 

Observations 61 27 

Pooled Variance 15,2027  

Hypothesized Mean Difference 0  

Df 86  

t Stat (thitung) 6,4726  

P(T<=t) one-tail 2,8430  

t Critical one-tail (ttabel) 1,6627  

P(T<=t) two-tail 5,6861  

t Critical two-tail 1,9879  

 

4. Kesimpulan 
Kualitas kinerja guru menempati posisi strategis, karena guru merupakan unjung tombak dari 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Kinerja guru yang dimaksud meliputi kualitas kerja, 
ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja, dan komunikasi. Kinerja guru merupakan 
aktualisasi dari kompetensi guru terkait dengan pengelolaan pembelajaran, penguasaan keilmuan, 
sikap atau kepribadian, dan interaksi sosial. Kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti 
sertifikasi profesi lebih baik daripada guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi. Dengan 
demikian sertifikasi guru memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi dan 
kinerja guru. 
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